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Pendahuluan
Fasilitas kesehatan adalah suatu lembaga layanan medis yang memberikan pelayanan
perawatan seluruh aspek kepada pasien, ini mencakup layanan perawatan di kamar,
kunjungan pasien rawat jalan, dan penanganan keadaan darurat. Tujuan utama operasi
fasilitas kesehatan adalah untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan dan
mematuhi standar yang ditetapkan, dengan setiap rumah sakit diwajibkan untuk merawat
catatan medis. Bedasarkan Kelambatan dalam mengembalikan dokumen catatan
medis. Bulan Januari 2023 Rumah Sakit Wahidin Sudiro Husodo pada ruang rawat inap
Gayatri 50, Hayam Wuruk 50, ICU 25, Kencono Wungu 25, Kertabumi 150, Kertawijaya 100,
Raden Wijaya 100, Tribuana 100. Data yang didapatkan adalah dengan melakukan
wawancara secara lansung pada informan pada bagaian assembling terkait kelambatan
pengembalian catatan medis pada fasilitas kesehatan Wahidin Sudiro Husodo beberapa
faktor keterlambatan dalam dokumen rekam medis dikembalikan karena
Ketidaklengkapan pengisian catatan medis, terutama pada bagian autentifikasi terletak
pada paraf dokter atau Profesi Pemberi Asuhan yang memberikan pelayan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Unuk mengetahui faktor keterlambatan pengembalian berkas rekam medis dengan
mengunakan metode 4M (manusia, metode,mesin/material,anggaran)?

Untuk megetahui dampak dari keterlambatan pengembalian berkas rekam medis ?
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Metode

Jenis penelitian: Analisis kualitatif Deskriptif

Subjek penelitian: staf rekam medis (petugas assembling)

Teknik pengumpulan:wawancara dan observasi dengan
mengunakan metode 4M (manusia, metode, material /mesin, 
anggaran)
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Kerangka konseptual penelitian

Teori Tylor 5M

(Man, 

Methode,nachin/material,money,Market)
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Research Gap
Penelitian yang dilakukan oleh Rachmani menunjukkan bahwa keterlambatan pengembalian
dokumen rekam medis ke bagian perakitan di RS Tentara dan POLRI Semarang sebesar
95,10%. Data yang didapat yaitu rata-rata kembalinya dokumen rekam medis (DRM) adalah 5
hari, paling cepat 3 hari dan paling lama 159 hari. Penyebab keterlambatan terbesar yaitu
anggapan petugas bahwa pelayanan di rawat inap lebih penting daripada mengembalikan
DRM ke perakitan dan jauhnya jarak antara ruang rawat inap dengan bagian perakitan.

Menurut Fadillah et al., (2020) &Aufa 2018 menjelaskan, keterlambatan pengemalian rekam
medis dapat menjelaskan, keterlambatan pengembalian rekam medis dapat membebani
pengelola data. Keterlambatan pengembalian rekam medis berdampak signifikan terhadap
pengolahan rekam medis, mempersulit proses lain seperti pengumpulan, pengkodean, analisis
dan pengindeksan, serta risiko kehilangan rekam medis.
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini sebagai informasi mengenai penyebab
keterlambatan dalam pengembalian berkas rekam medis dan 
sebagai evaluasi dalam meningkatkan kualitas pelayanan
rumah sakit
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Pembahasan

Peneliitian ini dengan mrlakukanWawancara dengan petugas
perakitan menunjukkan bahwa keterlambatan pengembalian
dokumen rekam medis rawat inap ke bagian rekam medis
merupakan masalah yang muncul di RS wahidin sudiro husodo.  
Pengembalian berkas rekam medis rawat inap dari instalasi
rawat inap ke instalasi rekam medis dalam kurun waktu >2x24 
jam masih terjadi keterlambatan. Faktor Penyebab
Keterlambatan Waktu Pengembalian Berkas Rekam Medis
Rawat Inap Disebabkan Oleh 4 Faktor Yaitu:

Sumber daya manusia (pendidikan, pelatihan, pengetahuan)

Methode: Standart oprasional prosedur
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• Material / masin: (Tracer dan buku ekspedisi)

• Anggaran :(Reward dan punishment
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Sumber daya manusia:

- pendidikan

Pendidikan merupakan sebuah proses peralihan, lebih dari sekadar proses perpindahan pengetahuan atau
konsep yang disampaikan dari seseorang kepada orang lain, bukan juga serangkaian langkah-langkah atau
metode yang digunakan, namun transformasi itu berlangsung melalui pemahaman seseorang, suatu kelompok,
atau suatu organisasi

Berdasarkan hasil penelitian pendidikan terhadap petugas medis yaitu SMA. Hal ini sesuai dengan hasil wawacara
dengan

narasumber.
“Ada 7 orang yang terlibat dalam pengembalian rekam medis 4 perempuan dan 3 

laki – laki dan semua pendidikan terakhir SMA”

Narasumber 1

Pendidikan Frekuensi Persentase %

Laki – Laki 4 57,14 %

Perempuan 3 42,86 %

Total 7 100
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• Pelatihan

Pelatihan merupakan faktor krusial dalam pengembangan sumber daya manusia. dalam organisasi untuk memperlua

pengetahuan, keterampilan dan pengalaman. Itu harus dikelola secara efektif dan sesuai dengan kebutuhan anggota
organisasi.

Bedasarkan hasil penelitian terkait pelatihan belum pernah dilakukan. Ini konsisten dengan hasil wawancara yang diberikan oleh 
narasumber.

• pengetahuan

Pengetahuan agen merupakan bagian dari investasi sumber daya manusia yang bertujuan untuk meningkatkan keahlian
serta kompetensi individu yang bekerja dibidang ini sehingga meningkatkan kinerja karyawan..

Bedasarkan hasil penelitian terkait pengetahuan yang dimiliki oleh petugas tidak ada yang secara khusus karena itu dapat dilakukan
setiap hari dan akan hafal dengan sendirinya. Hal itu sesuai dengan hasil wawancara oleh narasumber.

“Belum pernah ada dilakukan pelatihan secara khusus semua disini dilakukan karena faktor

terbiasa”

Narasumber 1
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“Tidak ada pengetahuan atau skill khusus yang dimiliki oleh petugas tetapi hanya faktor kebiasaan karena setiap harinya mereka mengambilkan berkas rekam
medis apalagi nomer induk rekam medis yang tidak berada di satu tempat itu yang menyebabkan petugas hafal dengan sendirinya”

Narasumber 1

Mothode: (Standart Oprasional Prosedure

merupakan suatu template yang memungkinkan karyawan melakukan pekerjaannya secara efektif

dan efisien.

Bedasarkan hasil penelitihan terkait SOP sudah ada tetapi untuk penerapannya untuk rawat inap

masih belum sesuai dengan Standar Pelayanan Minimal (SPM) untuk rawat inap 2x24 jam. 

Sedangkan hasil yang didapatkan peneliti yaitu 3x24 jam dan hambatan yang dihadapi yaitu terkait

kelengapan catatan medis.
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‘untuk SOP sudah ada, dan penerapan untuk di RJ sudah sesuai dengan SPM yaitu 1x24 jam hanya saja yang di Rawat inap masih 3x24 jam dan untuk
hambatan yang dihadapi yaitu sering kali dokter belum melengkapi berkas jadi sama petugas harus dikembalikan untuk yang menyebabkan keterlambatan”

Narasumber 1

Masin / material 

Sarana dan Prasarana adalah barang-barang yang mudah dijangkau, antara lain rak (Lemari, 

meja, kursi, kartu rekam medis, folder berkas, dan peralatan penulisan untuk mencetak label pada 

kartu rekam medis.

Bedasarkan hasil penelitian terkait Machine Alat/Material Sarana Prasarana adalah belum

adanya tracer dan buku ekspedisi sudah ada tetapi belum diterapkan secara

maksimal(Machine). Sedangkan dari segi material sudah terpenuhi semua untuk alat dalam

bentuk perangkat lunak. Ini konsisten dengan hasil wawancara yang diberikan oleh narasumber.
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`

“Untuk semua sarana Prasarana disini sudah terpenuhi dari segi perangkat yang dibutuhkan”

Narasumber 1

“untuk tracer belum pernah ada tapi kalau buku ekspedisi ada tapi jarang digunakan karena lupa oleh karena itu hanya dicatatat di buku
biasa yang kami berinama buku peminjaman”

Narasumber 2

Anggaran: (Punishment dan Reward)

Anggaran adalah rencana terperinci untuk mengumpulkan dan menggunakan dana 

organisasi dan sumber daya lainnya selama periode waktu yag telah ditentukan.

Bedasarkan hasil penelitian yang didapatkan dari segiu Money (Dana) sudah berjalan dengan

baik hanya saja belum diberlakukan reward / punishment bagi setiap petugas. Ini konsisten

dengan hasil wawancara yang diberikan oleh narasumber.
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Untuk anggaran langsung berupa barang yang kami butuhkan dan tidak memerlukan waktu yang lama”

Narasumber 1

“Belum pernah ada”

Narasumber 2 & 3
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Kesimpulan
penelitian keterlambatan pengembalian berkas Rumah Sakit Wahidin Sudiro Husodo kurangnya keletitihan
rekam medis oleh dokter atau (Profesional Pemberi Asuhan) sehingga menyebabkan keterlambatan
pengembalian dokumen catatan kesehatan.Penelitian yang sedang dilakukan mengunakan tahapan
(Manusia, metode, materi/mesin, uang.)

1 Man (Sumber Daya Manusia)

Gambaran dari segi man dibagi menjadi 3 yaitu:

a Dari segi pelatihan untuk petugas belum pernah dilakukan kegiatan pelatihan pada petugas oleh sebab
itu perlu dilakukan pelatihan pada petugas untuk memberi pemahaman terkait pengembalian berkas rekam
medis

b Dari segi pendidikan pada petugas pengembalian berkas rekam medis yaitu SMA

c Dari segiu pengetahuan yang dimiliki oleh petugas tidak ada yang khusus karena semua dilakukan karena
faktor kebiasaan

2 Methode (Standart Oprasional Prosedur)

Gambarnya kurangnya sosialisasi kedisiplinan terkait penerapan Standar Oprasional Prosedur) pengembalian
dokumen catatan yang yang masih > 48 jam untuk rawat inap dokumen pengembalian dokumem catatan
medis
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3 Material dan Machine (Sarana Prasarana/Alat)

Gambaran dari segi sarana prasarananya semua sudah terpenuhi hanya saja pada bagaian alat yaitu

belu adanya tracer dan belum digunakannya buku ekspedisi secara maksimal

4 Money (Anggaran)

Gambaran dari segi money semua kebututuhan yang diperlukan dalam pengelolahan berkas rekam

medissemua telah terpenuhi. Hanya saja belum diterapkannya punishmen dan reward untuk petugas
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